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ABSTRAK

Kecurangan laporan keuangan merupakan salah satu bentuk penyimpangan dalam penyajian laporan
keuangan yang dapat merugikan berbagai pihak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
elemen — elemen dalam teori fraud hexagon, yaitu tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kapabilitas,
arogansi, dan kolusi, terhadap kecurangan laporan keuangan. Kecurangan laporan keuangan dalam
penelitian ini diukur menggunakan model F-Score. Populasi penelitian adalah perusahaan sektor
asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020 — 2024. Sampel penelitian
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh sebanyak 80 data observasi.
Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS 25. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tekanan berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan,
sedangkan kesempatan dan arogansi berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.
Sementara itu, rasionalisasi, kapabilitas, dan kolusi tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak seluruh elemen teori fraud hexagon berpengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan asuransi.

Kata Kunci: Fraud Hexagon, Kecurangan Laporan Keuangan, F-Score, Perusahaan Asuransi.

PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan sumber informasi yang digunakan oleh berbagai pihak,
seperti investor, kreditur, regulator, dan masyarakat dalam pengambilan keputusan ekonomi.
Oleh karena itu, laporan keuangan harus disusun secara andal, relevan, dan mencerminkan
kondisi perusahaan yang sebenarnya. Namun, dalam praktiknya masih terdapat perusahaan
yang melakukan kecurangan laporan keuangan (financial statement fraud) untuk memperoleh
keuntungan tertentu. Tindakan tersebut dapat menurunkan kualitas informasi, merugikan para
pemangku kepentingan, serta mengurangi kepercayaan terhadap perusahaan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kecurangan laporan keuangan masih menjadi permasalahan yang perlu
mendapat perhatian. Berdasarkan hasil survey ACFE (Association of Certified Fraud
Examiners, 2024), kecurangan laporan keuangan memiliki persentase kerugian sebesar 5%
dari total kasus fraud di dunia dengan rata — rata kerugian $766.000 per kasus.
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Gambar 1 Persentase Kerugian Fraud
Sumber : ACFE Indonesia, 2025
Berdasarkan hasil survey ACFE Indonesia (2025), kecurangan laporan keuangan
memiliki persentase sebesar 40,2% dari total kasus fraud di Indonesia. kecurangan dalam
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laporan keuangan memiliki persentase sebesar 40,2% dari total kasus fraud di Indonesia.
Proporsi ini menunjukkan bahwa kecurangan laporan keuangan merupakan salah satu jenis
kecurangan yang paling sering terjadi dalam praktik bisnis. Menurut ACFE Indonesia (2025),
industri asuransi termasuk dalam lima besar sektor yang paling terdampak oleh fraud, dengan
persentase mencapai 10% dari total kasus yang dilaporkan. Industri ini juga dikategorikan
sebagai bagian dari lembaga keuangan dan perbankan, yang secara keseluruhan menyumbang
sekitar 12% dari total kasus fraud. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa sebagian besar
kasus fraud pada sektor keuangan terjadi di industri asuransi, sedangkan sisanya terdapat pada
sektor perbankan.

Berdasarkan siaran pers Badan Perlindungan Konsumen Nasional (BPKN-RI, 2021),
sektor jasa keuangan merupakan penyumbang pengaduan konsumen terbanyak, yaitu 2.133
pengaduan sepanjang tahun 2021. Dari jumlah tersebut, sektor asuransi menjadi penyumbang
tertinggi dengan 1.832 pengaduan, sedangkan sisanya berasal dari perbankan dan sektor
lainnya (BPKN-RI, 2021). Kasus PT Asuransi Jiwasraya menjadi salah satu bukti nyata
terjadinya kecurangan laporan keuangan pada perusahaan asuransi (Rofiyani et al., 2025).
Menurut Ulya dan Djumena (2020), PT Asuransi Jiwasraya mengakui laba semu dari investasi
saham dan reksa dana sejak 2006 — 2020 sehingga laporan keuangan tidak mencerminkan
kondisi yang sebenarnya. Dari kasus tersebut negara mengalami kerugian yang diperkirakan
mencapai Rp16,8 triliun (Badan Pemeriksa Keuangan, 2020). Kasus ini menunjukkan bahwa
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan asuransi dapat berlangsung dalam jangka
waktu yang panjang dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mendorong terjadinya fraud
(Christian & Julyanti, 2022).

Faktor tersebut meliputi adanya tekanan dari pihak manajemen untuk mempertahankan
citra dan kinerja perusahaan, adanya peluang karena lemahnya pengawasan intern,
rasionalisasi yang diadopsi pelaku untuk membenarkan perilaku curang, kemampuan individu
untuk memanfaatkan celah dalam pengendalian, serta sikap arogansi yang membuat pelaku
merasa tidak terikat oleh aturan. Di samping itu, kolusi antara pihak internal dan eksternal
juga meningkatkan kemungkinan terjadinya penipuan. Faktor — faktor tersebut sejalan dengan
Fraud Hexagon Theory yang dikembangkan oleh VVousinas (2019), yang menjelaskan bahwa
kecurangan dapat dipengaruhi oleh enam elemen, yaitu tekanan, kesempatan, rasionalisasi,
kapabilitas, arogansi, dan kolusi. Teori ini merupakan penyempurnaan dari teori fraud
sebelumnya dengan penambahan elemen kolusi sehingga mampu memberikan penjelasan
yang lebih komprehensif mengenai faktor — faktor yang mendorong terjadinya kecurangan
laporan keuangan.

Beberapa peneliti terdahulu telah mengkaji berbagai faktor yang memengaruhi
terjadinya kecurangan laporan keuangan, namun hasil yang diperoleh menunjukkan temuan
yang tidak konsisten. Elemen tekanan menjadi salah satu faktor yang paling banyak diteliti.
Maryadi et al. (2020) dalam penelitiannya tentang pengaruh fraud pentagon terhadap
fraudulent financial reporting pada perusahaan non-keuangan membuktikan bahwa external
pressure berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Temuan ini diperkuat
oleh Maharani & Napisah (2024) yang juga menemukan pengaruh positif dari elemen tekanan.
Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh Sari et al. (2022), yang menyatakan bahwa tekanan
tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Kesempatan didefinisikan sebagai peluang bagi seseorang untuk melakukan tindakan
kecurangan (Vousinas, 2019). Menurut Handoko (2021), kesempatan ini muncul ketika sistem
pengawasan dan pengendalian internal perusahaan tidak berjalan efektif, sebuah kondisi yang
dikenal sebagai ineffective monitoring. Biduri & Tjahjadi (2024) dan Maharani & Napisah
(2024) sama-sama menemukan bahwa kesempatan berpengaruh positif terhadap kecurangan
laporan keuangan. Berbeda dengan itu, Maryadi et al. (2020) justru tidak menemukan
pengaruh dari elemen kesempatan.
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Rasionalisasi merupakan proses pembenaran diri yang dilakukan individu terhadap
tindakan yang diambilnya. Dalam konteks kecurangan laporan keuangan, rasionalisasi
digunakan pelaku untuk memandang tindakan curang sebagai sesuatu yang wajar, meskipun
berdampak merugikan pihak lain (Kurniawati & Sarwono, 2024). Deviani & Ferdiansyah
(2025) menambahkan bahwa alasan yang sering digunakan adalah demi kepentingan
perusahaan. Maryadi et al. (2020) dan Biduri & Tjahjadi (2024) membuktikan bahwa
rasionalisasi berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan, sementara Indriaty
& Thomas (2023) menemukan hasil yang berlawanan, yakni rasionalisasi tidak berpengaruh
signifikan.

Kapabilitas merujuk pada sifat pribadi dan kemampuan individu yang menentukan
apakah suatu tindakan kecurangan benar-benar dapat terwujud, terutama setelah faktor
tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi telah hadir (Mousinas, 2019). Indriaty & Thomas
(2023), dengan proksi pergantian direktur, menemukan pengaruh positif dari elemen ini
terhadap kecurangan laporan keuangan. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Yanti &
Munari (2021) pada sektor manufaktur, yang juga membuktikan pengaruh signifikan
kapabilitas. Namun, Achmad et al. (2023) menyatakan bahwa kapabilitas tidak berpengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan.

Arogansi, menurut Howarth (2011), merupakan sikap superior dan serakah dari
seseorang yang merasa aturan tidak berlaku bagi dirinya. Sikap ini kerap tercermin melalui
dualitas kepemimpinan dalam struktur organisasi perusahaan (Lestari & Oktavia, 2025).
Kusumosari & Solikhah (2021) menjelaskan bahwa dualitas kepemimpinan memicu dominasi
kekuasaan yang mendorong seseorang mengutamakan egonya. Pernyataan ini didukung oleh
Rahayuningsih & Sukirman (2021) serta Tarjo et al. (2021), yang membuktikan pengaruh
arogansi terhadap kecurangan laporan keuangan. Di sisi lain, Tamaela et al. (2025) tidak
menemukan pengaruh yang sama.

Elemen terakhir, kolusi, terjadi ketika dua pihak atau lebih bersepakat dan bekerja sama
untuk mencapai tujuan penipuan (Vousinas, 2019). Kerja sama semacam ini membuat
tindakan curang lebih mudah disembunyikan dari pengawasan (Nugroho & Diyanty, 2022).
Handoko (2021), dalam penelitiannya pada perusahaan perbankan, menemukan bahwa dari
enam elemen fraud hexagon, hanya kolusi yang berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan. Hasil serupa juga ditemukan oleh Daresta & Suryani (2022). Namun, Junus et al.
(2025) menyatakan bahwa kolusi tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan.

Ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu mengenai faktor — faktor kecurangan
laporan keuangan menunjukkan adanya research gap yang perlu diteliti lebih lanjut, terlebih
di tengah maraknya kasus kecurangan yang terjadi belakangan ini. Kondisi ini menjadi dasar
bagi peneliti untuk mengkaji kembali topik tersebut. Penelitian ini memiliki kebaruan
dibandingkan penelitian sebelumnya, yaitu menggunakan perusahaan sektor asuransi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024 sebagai objek penelitian.
Pemilihan sektor asuransi didasarkan pada survei Association of Certified Fraud Examiners
(ACFE, 2025) yang menunjukkan bahwa industri jasa keuangan, termasuk asuransi,
merupakan salah satu sektor yang paling terdampak fraud. Selain itu, penelitian ini
menggunakan proksi yang berbeda dalam mengukur elemen-elemen Fraud Hexagon sehingga
diharapkan dapat memperkaya bukti empiris mengenai kemampuan teori Fraud Hexagon
dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan.

Landasan Teori
1. Teori Agensi

Teori keagenan yang dikembangkan oleh Jensen dan Meckling (1976).menjelaskan
hubungan antara pemegang saham (principal) dan manajemen (agent), di mana principal
memberi mandat kepada agent untuk mengelola operasional dan mengambil keputusan



62 [ Jurnal Riset Ekonomi dan Manajemen (JREM)

strategis perusahaan (Aprilia, 2017). Teori ini menjelaskan bahwa setiap individu bertindak
rasional dan cenderung mengutamakan kepentingan pribadi, sehingga memicu perbedaan
tujuan antara pemilik dan pengelola (Qolbiyah & Ali, 2024). Pemegang saham berorientasi
pada nilai perusahaan jangka panjang, sementara manajer lebih mementingkan pencapaian
jangka pendek seperti bonus atau promosi (Ela et al.,, 2023). Ketidakselarasan ini
memunculkan agency problem, yakni kondisi saat manajer tidak sepenuhnya bertindak demi
kepentingan pemilik (Jensen & Meckling, 1976). Di sisi lain, prinsipal menginginkan
informasi yang akurat dan transparan mengenai kondisi perusahaan, namun agen justru
memiliki akses lebih besar terhadap informasi internal sehari-hari. Ketimpangan ini
melahirkan asimetri informasi, yaitu kondisi ketika manajemen menguasai informasi yang
tidak sepenuhnya diketahui pemegang saham, bahkan berpotensi menyembunyikan informasi
tersebut demi kepentingannya sendiri (Aprilia, 2017). Situasi ini membuka peluang bagi
manajer untuk bertindak oportunistik, yang pada akhirnya meningkatkan potensi kecurangan
dalam perusahaan (Wulansari & Handayani, 2025).
2. Teori Fraud Hexagon
Teori Fraud Hexagon merupakan pengembangan dari teori — teori kecurangan
sebelumnya (Vousinas, 2019). Dalam membangun teorinya, VVousinas menambahkan kolusi
sebagai salah satu faktor penting yang memperjelas mengapa seseorang melakukan
kecurangan. Model ini dikenal dengan nama S.C.C.O.R.E, yang merupakan singkatan dari
enam elemen utama, yaitu Stimulus (tekanan), Capability (kemampuan), Collusion (kolusi),
Opportunity (kesempatan), Rationalization (rasionalisasi), dan Ego. Keenam elemen ini
menjadi dasar untuk memahami bagaimana kondisi individu dan lingkungan organisasi bisa
mendorong terjadinya tindakan fraud (\VVousinas, 2019).
3. Fraud
Statement on Auditing Standards (2002) mendefinisikan fraud sebagai tindakan yang
disengaja yang menyebabkan salah saji material (material misstatement) dalam laporan
keuangan. Sejalan dengan itu, Standar Perikatan Audit (SPA) 240 menjelaskan bahwa fraud
merupakan tindakan yang dilakukan secara sengaja oleh manajemen, pihak tata kelola,
karyawan, maupun pihak ketiga melalui penipuan untuk memperoleh keuntungan yang tidak
semestinya (Novarina & Triyanto, 2022). Menurut Association of Certified Fraud Examiners
(ACFE, 2024), occupational fraud diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama yang dikenal
sebagai fraud tree, yaitu corruption (korupsi), asset misappropriation (penyalahgunaan aset),
dan financial statement fraud (kecurangan laporan keuangan).
4. Kecurangan Laporan Keuangan
Kecurangan laporan keuangan merupakan tindakan memanipulasi laporan keuangan
dengan melanggar standar akuntansi sehingga memengaruhi pengguna dalam pengambilan
keputusan (Junus et al., 2025). Praktik tersebut dapat dilakukan melalui pengakuan
pendapatan fiktif, pengurangan beban, atau peningkatan nilai aset sehingga laporan keuangan
tampak lebih baik dari kondisi yang sebenarnya (ACFE, 2024). Menurut SAS No. 99 (2002)
kecurangan laporan keuangan dilakukan dengan memanipulasi atau memalsukan catatan
akuntansi, menghilangkan informasi yang material, maupun menerapkan prinsip akuntansi
secara tidak tepat sehingga menghasilkan salah saji material yang dapat menyesatkan
pengguna laporan keuangan.
Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Tekanan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan
Tekanan (pressure) merupakan kondisi ketika individu merasa adanya tuntutan, baik
nyata maupun persepsional, yang mendorongnya melakukan tindakan tertentu demi mencapai
tujuan (Pangestu et al., 2020). Tekanan menjadi salah satu faktor utama pendorong kecurangan
laporan keuangan, terutama saat manajemen dihadapkan pada target kinerja yang sulit dicapai
di tengah kondisi ekonomi tidak stabil (Nizarudin et al., 2023). Kondisi ini semakin kuat ketika
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manajemen berupaya menenangkan kekhawatiran investor maupun Kkreditor dengan
menyajikan laporan keuangan yang tampak stabil (Ginting & Daljono, 2023; Maharani &
Napisah, 2024). Hal ini diperkuat oleh temuan Maryadi et al. (2020), Maharani & Napisah
(2024) dan Puryati et al. (2024) yang membuktikan bahwa external pressure berpengaruh
positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis
dirumuskan sebagai berikut:
H1: Tekanan berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.
2. Pengaruh Kesempatan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Kesempatan (opportunity) merupakan kondisi yang memberikan peluang bagi seseorang
untuk melakukan kecurangan akibat lemahnya sistem pengawasan dan pengendalian internal
(Vousinas, 2019). Salah satu bentuk kesempatan tersebut adalah ineffective monitoring, yaitu
kondisi ketika mekanisme pengawasan perusahaan tidak berjalan secara efektif sehingga
membuka peluang bagi manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan (AICPA, 2002).
Semakin lemah pengawasan yang dilakukan perusahaan, semakin besar kesempatan
manajemen untuk melakukan tindakan yang menguntungkan dirinya sendiri tanpa mudah
terdeteksi (Oktaviany & Reskino, 2023). Penelitian Maharani & Napisah (2024), Biduri &
Tjahjadi (2024), Puryati et al. (2024), serta Setiorini et al. (2021) membuktikan bahwa
kesempatan berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan uraian
tersebut, dirumuskan hipotesis
H2: Kesempatan berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.
3. Pengaruh Rasionalisasi terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Rasionalisasi merupakan upaya pelaku membenarkan tindakan kecurangan agar
dianggap sebagai sesuatu yang wajar (VVousinas, 2019). Salah satu indikator yang digunakan
untuk mencerminkan rasionalisasi adalah change in auditor, karena pergantian auditor dapat
menjadi sinyal adanya perbedaan pandangan antara auditor dan manajemen terkait penyajian
laporan keuangan (Skousen et al., 2009). Kondisi tersebut dapat terjadi ketika manajemen
berupaya menyembunyikan penyimpangan dalam laporan keuangan sehingga memilih
mengganti auditor yang dinilai tidak sejalan dengan kepentingannya (Lindrianasari, 2010).
Penelitian Maryadi et al. (2020), Biduri & Tjahjadi (2024), serta

Nizarudin et al. (2023) membuktikan bahwa rasionalisasi yang diproksikan dengan
change in auditor berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan
uraian tersebut, dirumuskan hipotesis
H3: Rasionalisasi berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.
4. Pengaruh Kapabilitas terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Kapabilitas merupakan kemampuan individu untuk memanfaatkan peluang melakukan
kecurangan melalui otoritas, pengalaman, dan pemahaman terhadap sistem perusahaan
(Vousinas, 2019). Salah satu proksi yang digunakan untuk mencerminkan kapabilitas adalah
change of director, karena pergantian direksi dapat mencerminkan perubahan kekuasaan dan
kewenangan dalam perusahaan (Nizarudin et al., 2023). Direksi yang baru menjabat umumnya
memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan lingkungan perusahaan, sehingga kondisi
tersebut berpotensi dimanfaatkan untuk melakukan kecurangan laporan keuangan (Maharani
& Napisah, 2024). Penelitian Devi et al. 2021, Indriaty & Thomas,(2023), Puspaningsih et al.
(2024), Widyatama & Setiawati, (2020) membuktikan bahwa chancge of director berpengaruh
positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan
hipotesis
H4: Kapabilitas berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.
5. Pengaruh Arogansi terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Arogansi dalam fraud hexagon mencerminkan sikap superior yang membuat pelaku
merasa aturan tidak berlaku bagi dirinya. Salah satu bentuknya adalah CEO duality, yaitu
ketika CEO sekaligus menjabat ketua dewan komisaris, sehingga menimbulkan konflik
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kepentingan karena individu tersebut mengawasi dirinya sendiri (Lestari & Oktavia, 2025).
Rangkap jabatan ini melemahkan fungsi pengawasan dan membuka peluang bagi CEO untuk
bertindak demi kepentingan pribadi, termasuk melakukan manipulasi laporan keuangan
(Ratnasari & Solikhah, 2019; Sasongko & Wijayantika, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh
Kusumosari & Solikhah (2021), Rahayuningsih & Sukirman (2021), dan Lestari & Oktavia
(2025) membuktikan bahwa CEO duality berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis dirumuskan sebagai berikut:
H5: Arogansi berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.
6. Pengaruh Kolusi terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Kolusi merupakan perjanjian kerja sama antara dua orang atau lebih untuk menipu pihak
ketiga dari hak-haknya (Handoko, 2021). Elemen ini menjadi bagian penting dalam fraud
hexagon karena kecurangan jarang dilakukan seorang diri, melainkan melibatkan kerja sama
antar pihak agar sulit terdeteksi (VVousinas, 2019). Salah satu alat ukur kolusi adalah transaksi
pihak berelasi, karena mencerminkan hubungan khusus yang berpotensi dimanfaatkan untuk
kecurangan (Daresta & Suryani, 2022). Tuanakotta (2019) dalam penelitian Daresta & Suryani
(2022) menjelaskan transaksi pihak berelasi merupakan jenis transaksi yang berpotensi
menjadi sarana pengalihan aset atau kekayaan perusahaan untuk kepentingan tertentu,
termasuk melalui aktivitas penjualan. Kolusi juga melemahkan sistem pengendalian internal,
karena mekanisme seperti pemisahan tugas dan pemeriksaan independen menjadi mudah
dihindari saat para pelaku saling melindungi. Hal ini diperkuat oleh temuan Daresta &
Suryani, (2022), Khan et al., (2022), Rizkiawan & Subagio, (2022), yang membuktikan bahwa
kolusi berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan uraian
tersebut, hipotesis dirumuskan sebagai berikut:
H6: Kolusi berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sumber data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2020 — 2024. Populasi penelitian terdiri atas seluruh
perusahaan asuransi yang tercatat di BEI, sedangkan sampel ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sehingga diperoleh 80
observasi. Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dengan mengunduh laporan
keuangan tahunan dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan situs resmi
masing — masing perusahaan. Data penelitian dianalisis menggunakan analisis regresi linear
berganda dengan bantuan program SPSS. Adapun kriteria pemilihan sampel dalam penelitian
ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Kriteria Pemilihan Sampel

No Kriteria Sampel Jumlah
1 | Perusahaan sektor asuransi yang terdaftar di Bursa Efek 18
Indonesia tahun 2020 — 2024
2 | Perusahaan asuransi yang tidak mempublikasikan laporan
keuangan tahunan secara lengkap dan berturut-turut selama 0)
periode penelitian
Jumlah populasi (18 perusahaan X 5 tahun) 90
3 | Data observasi yang tidak lengkap sesuai dengan variabel —
. . AN (10)
variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
Jumlah sampel yang digunakan 80

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2026)
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Operasional Variabel Penelitian
Variabel penelitian beserta proksi pengukurannya disajikan pada Tabel 2 berikut:
Tabel 2 Pegukuran Variabel

No Variabel Pengukuran Rujukan
1 | Kecurangan F-Score = Accrual Quality + Financial | Dechow et al.
Laporan Performance (2011)
Keuangan (Y)
2 | Tekanan (X1) LEV — Total Debt Skousen et al.
_Total Assets (2009)
3 | Kesempatan BDOUT Skousen et al.
(X2) Jumlah Komisaris Independen (2009)
_ Total Dewan Komisaris
4 | Rasionalisasi Variabel dummy apabila perusahaan Skousen et al.
(X3) 1 = terjadi pergantian auditor selama | (2009)

periode penelitian

0 = tidak terjadi pergantian auditor
5 | Kapabilitas Variabel dummy apabila perusahaan Devi et al.
(X4) 1 = terjadi pergantian direksi selama | (2021)
periode penelitian

0 = tidak terjadi pergantian direksi
6 | Arogansi (X5) | Variabel dummy apabila perusahaan Rahayuningsih
1 = CEO atau dewan direksi memiliki | &  Sukirman
jabatan ganda | (2021)

0 = CEO atau dewan direksi tidak
memiliki jabatan ganda

7 | Kolusi (X6) Total Piutang Pihak Berelasi Santosa et al.

Total Piutang Perusahaan (2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan 80 data observasi yang berasal dari perusahaan asuransi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2024. Seluruh data telah
memenuhi uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
Tabel 3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Kecurangan  Laporan g, 544 1,443 28356 460110
Keuangan

Tekanan 80 ,116 ,861 ,57000 ,166730
Kesempatan 80 ,250 ,750 ,52834 ,125397
Rasionalisasi 80 ,00 1,00 ,L1000 , 30189
Kapabilitas 80 ,000 1,000 ,12500 ,332805
Arogansi 80 ,000 1,000 ,17500 ,382364
Kolusi 80 ,000 ,520 ,05664 ,119443
Valid N (listwise) 80

Sumber: hasil olah data SPSS 25, 2026
a. Kecurangan Laporan Keuangan

Variabel kecurangan laporan keuangan yang diukur menggunakan F-Score memiliki
nilai minimum -0,544, nilai maksimum 1,443, nilai mean 0,2836, dan standar deviasi sebesar
0,4601. Nilai rata-rata F-Score yang berada di bawah 1 menunjukkan bahwa secara umum
perusahaan asuransi dalam sampel memiliki tingkat risiko kecurangan laporan keuangan yang
relatif rendah, sedangkan nilai standar deviasi yang lebih besar dari mean menunjukkan
adanya variasi tingkat risiko kecurangan antar perusahaan.
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b. Tekanan
Variabel tekanan yang diproksikan dengan external pressure dan diukur menggunakan
leverage memiliki nilai minimum 0,1159, nilai maksimum 0,8610, nilai mean 0,5700, dan
standar deviasi sebesar 0,1667. Nilai mean yang lebih besar daripada standar deviasi
menunjukkan bahwa data leverage pada perusahaan sampel relatif seragam. Hal ini
mengindikasikan bahwa tingkat penggunaan pendanaan yang berasal dari utang pada
perusahaan asuransi selama periode penelitian cenderung tidak berbeda jauh antarperusahaan.
c. Kesempatan
Variabel kesempatan yang diproksikan dengan proporsi dewan komisaris independen
(BDOUT) memiliki nilai minimum 0,2500, nilai maksimum 0,7500, nilai mean 0,5283, dan
standar deviasi sebesar 0,1257. Nilai mean yang lebih besar daripada standar deviasi
menunjukkan bahwa proporsi komisaris independen pada perusahaan asuransi dalam sampel
relatif homogen, sehingga tidak terdapat perbedaan yang terlalu besar antarperusahaan selama
periode penelitian.
d. Rasionalisasi
Variabel rasionalisasi yang diproksikan dengan pergantian auditor (change in auditor)
memiliki nilai minimum 0, nilai maksimum 1, nilai mean 0,1000, dan standar deviasi sebesar
0,3019. Nilai mean sebesar 0,1000 menunjukkan bahwa sekitar 10% perusahaan dalam sampel
melakukan pergantian auditor selama periode penelitian, sedangkan nilai standar deviasi yang
lebih besar dari mean menunjukkan adanya variasi data antarperusahaan dalam melakukan
pergantian auditor.
e. Kapabilitas
Variabel kapabilitas yang diproksikan dengan pergantian direksi (change of director)
memiliki nilai minimum 0, nilai maksimum 1, nilai mean 0,1250, dan standar deviasi sebesar
0,3328. Nilai mean sebesar 0,1250 menunjukkan bahwa sekitar 12,50% perusahaan dalam
sampel melakukan pergantian direksi selama periode penelitian, sedangkan nilai standar
deviasi yang lebih besar dari mean menunjukkan adanya variasi antarperusahaan dalam
melakukan pergantian direksi.
f. Arogansi
Variabel arogansi yang diproksikan dengan CEO Duality memiliki nilai minimum O,
nilai maksimum 1, nilai mean 0,1750, dan standar deviasi sebesar 0,3824. Nilai mean sebesar
0,1750 menunjukkan bahwa sekitar 17,50% perusahaan dalam sampel memiliki CEO yang
merangkap jabatan selama periode penelitian, sedangkan nilai standar deviasi yang lebih besar
dari mean menunjukkan adanya variasi antarperusahaan dalam penerapan CEO Duality.
g. Kolusi
Variabel kolusi yang diukur menggunakan Related Party Transaction (RPT) memiliki
nilai minimum 0,000, nilai maksimum 0,520, nilai mean 0,0566, dan standar deviasi sebesar
0,1194. Nilai mean sebesar 0,0566 menunjukkan bahwa proporsi transaksi dengan pihak
berelasi pada perusahaan sampel relatif rendah. Sementara itu, nilai standar deviasi yang lebih
besar dari mean menunjukkan adanya variasi antarperusahaan dalam melakukan transaksi
dengan pihak berelasi.
Tabel 4 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) ,949 ,184 5,150 ,000
Tekanan -1,819 ,196 -,659 -9,262 ,000
Kesempatan ,607 ,267 ,165 2,274 ,026

_Rasionalisasi -,045 ,113 -,030 -,400 ,690
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Kapabilitas ,029 ,101 ,021 ,285 177
Arogansi ,436 ,088 ,362 4,967 ,000
Kolusi -,429 ,277 5,111 -1,549 ,126

a. Dependent Variable: Kecurangan Laporan Keuangan
Sumber: hasil olah data SPSS 25, 2026

Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda pada Tabel 4.5 diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut.

FRAUD=0,949—-1,819LEV+0,607BDOUT-0,045AUDCHANGE+
0,029DCHANGE+0,436CEOD—0,429RPT+e
Pengaruh Tekanan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel tekanan yang diproksikan dengan external
pressure melalui leverage memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000, sehingga menunjukkan
bahwa tekanan berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Namun, arah
pengaruh yang dihasilkan bersifat negatif sehingga H1 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat leverage, semakin rendah terjadinya kecurangan laporan keuangan.
Kondisi ini dapat terjadi karena perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi berada dalam
pengawasan yang lebih ketat dari kreditur, yang mendorong manajemen lebih berhati-hati
dalam menyusun laporan keuangan. Pada perusahaan asuransi, tingkat leverage juga berkaitan
dengan kewajiban kepada pemegang polis, sehingga liabilitas yang tinggi justru mendorong
kepatuhan pelaporan demi menjaga kepercayaan nasabah. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Achmad, Ghozali, et al. (2022), Achmad, Hapsari, et al. (2022), dan Setyono et al. (2023)
yang menyatakan bahwa external pressure tidak selalu meningkatkan kecurangan laporan
keuangan. Tekanan dari kreditur pada umumnya berpotensi mendorong terjadinya kecurangan
laporan keuangan. Manajemen dapat menempuh strategi alternatif seperti penerbitan saham,
sehingga tidak bergantung pada utang yang berpotensi meningkatkan tekanan pembayaran di
masa depan (Achmad, Ghozali, et al., 2022). Selain itu, kreditur juga memantau
perkembangan utang perusahaan sebagai bentuk pengawasan untuk meminimalkan risiko
kecurangan laporan keuangan (Achmad, Hapsari, et al., 2022). Sebagai perusahaan yang
diawasi ketat oleh OJK, aktivitas pendanaan dan pengelolaan utang perusahaan asuransi turut
mendapat perhatian regulator. Kondisi ini semakin membatasi ruang gerak manajemen dalam
memanfaatkan tingginya leverage untuk kepentingan manipulasi laporan keuangan.
Pengaruh Kesempatan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil uji parsial (t), variabel kesempatan yang diproksikan dengan proporsi
komisaris independen (BDOUT) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,026 (< 0,05) dengan
arah koefisien positif, sehingga H2 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
proporsi komisaris independen, semakin tinggi pula kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan asuransi. Hasil ini sejalan dengan fraud hexagon theory menjelaskan bahwa
kesempatan merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong terjadinya kecurangan
laporan keuangan (Vousinas, 2019). Dalam Teori Keagenan, asimetri informasi antara agen
dan prinsipal dapat mendorong agen bertindak oportunistik ketika mekanisme pengawasan
tidak berjalan secara efektif (Jensen & Meckling, 1976). Meskipun OJK (2014) mewajibkan
minimal 50% anggota dewan komisaris merupakan komisaris independen. Namun,
pemenuhan ketentuan tersebut belum tentu mencerminkan efektivitas fungsi pengawasan
terhadap manajemen. Ketika fungsi pengawasan belum berjalan optimal, manajemen tetap
memiliki peluang untuk bertindak oportunistik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Maharani & Napisah (2024), Puryati et al. (2024), Biduri & Tjahjadi (2024), Indriaty &
Thomas (2023), dan Setiorini et al. (2021) yang menyatakan bahwa kesempatan berpengaruh
positif terhadap kecurangan laporan keuangan.
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Pengaruh Rasionalisasi terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), pengujian terhadap H3 tidak dapat dibuktikan dalam
penelitian ini. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel rasionalisasi yang diproksikan
dengan change in auditor memiliki nilai signifikansi sebesar 0,690 (> 0,05), sehingga tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan asuransi yang menjadi
sampel penelitian. Dengan demikian, H3 dalam penelitian ini ditolak. Kondisi ini dapat terjadi
karena rendahnya tingkat pergantian auditor pada perusahaan asuransi yang menjadi sampel
penelitian, di mana hanya sekitar 10% observasi yang melakukan pergantian auditor.
Pergantian auditor pada perusahaan asuransi tidak selalu berkaitan dengan upaya
menyembunyikan kecurangan, karena auditor baru tetap harus menjalankan prosedur sesuai
standar yang berlaku. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pergantian auditor lebih
mencerminkan proses pergantian jasa audit dibandingkan sebagai indikasi adanya
rasionalisasi untuk melakukan kecurangan laporan keuangan. Penjelasan ini sejalan dengan
Handoko (2021) dan Achmad et al. (2023) yang menyatakan bahwa pergantian auditor
umumnya dipengaruhi oleh kebutuhan perusahaan, berakhirnya masa kontrak audit,
pertimbangan efisiensi biaya, maupun pemenuhan regulasi yang berlaku. Temuan ini juga
didukung oleh Indriaty & Thomas (2023), yang menyebutkan bahwa perusahaan umumnya
menindaklanjuti temuan auditor melalui evaluasi dan perbaikan, sehingga temuan audit tidak
selalu mendorong manipulasi laporan keuangan. Dengan demikian, pergantian auditor belum
tentu mencerminkan upaya menyembunyikan kecurangan laporan keuangan.
Pengaruh Kapabilitas terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), pengujian terhadap H4 tidak dapat dibuktikan dalam
penelitian ini. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel kapabilitas yang diproksikan
dengan change of director memiliki nilai signifikansi sebesar 0,777 (> 0,05), sehingga tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan asuransi yang menjadi
sampel penelitian. Dengan demikian, H4 dalam penelitian ini ditolak. Hasil ini menunjukkan
bahwa pergantian direksi belum mampu menjelaskan terjadinya kecurangan laporan
keuangan. Pada perusahaan asuransi, pergantian direksi umumnya dilakukan sebagai bagian
dari regenerasi organisasi dan peningkatan tata kelola perusahaan. Selain itu, setiap pergantian
direksi harus melalui uji kemampuan dan kepatuhan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan
(2023), sehingga prosesnya berlangsung lebih terstruktur dan transparan. Kondisi ini
memperkecil kemungkinan pergantian direksi dimanfaatkan sebagai sarana melakukan atau
menutupi kecurangan, sehingga lebih mencerminkan kebutuhan tata kelola dibandingkan
indikator kecurangan laporan keuangan. Penjelasan tersebut sejalan dengan Maryadi et al.
(2020) yang menyatakan bahwa pergantian direksi dilakukan untuk menjaga efektivitas
pengelolaan perusahaan dan mendukung pencapaian tujuan organisasi. Hasil penelitian ini
juga didukung Achmad et al. (2023), Handoko (2021), dan Maharani & Napisah (2024) yang
menyatakan bahwa change of director tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan.
Pengaruh Arogansi terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), pengujian terhadap H5 dapat dibuktikan dalam
penelitian ini. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel arogansi yang diproksikan dengan
CEO duality memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga berpengaruh positif
terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan asuransi yang menjadi sampel
penelitian. Dengan demikian, H5 dalam penelitian ini diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat arogansi pimpinan perusahaan, semakin tinggi pula kemungkinan
terjadinya kecurangan laporan keuangan. Hasil ini sejalan dengan fraud hexagon theory yang
menyatakan bahwa arogansi sebagai pendorong kecurangan laporan keuangan Vousinas
(2019), serta teori keagenan yang menjelaskan asimetri informasi dapat mendorong
manajemen mengutamakan kepentingannya sendiri (Jensen & Meckling, 1976). Semakin
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besar kewenangan yang dimiliki CEO melalui rangkap jabatan, semakin rendah efektivitas
fungsi pengawasan perusahaan (Rahayuningsih & Sukirman, 2021). Dominasi kekuasaan
tersebut dapat memperbesar konflik antara agen dan prinsipal serta meningkatkan peluang
terjadinya kecurangan laporan keuangan (Kusumosari & Solikhah, 2021). Ketika CEO
merangkap jabatan sebagai komisaris atau ketua dewan, keseimbangan pengawasan dan
pengambilan keputusan menjadi berkurang karena kedua fungsi tersebut dijalankan oleh
individu yang sama. Kondisi tersebut berpotensi dimanfaatkan untuk mengutamakan
kepentingan pribadi sehingga meningkatkan risiko terjadinya kecurangan laporan keuangan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Lestari & Oktavia (2025), Rahayuningsih dan
Sukirman (2021), serta Kusumosari dan Solikhah (2021) yang menyatakan bahwa arogansi
berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.
Pengaruh Kolusi terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), pengujian terhadap H6 tidak dapat dibuktikan dalam
penelitian ini. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel kolusi yang diproksikan dengan
related party transaction memiliki nilai signifikansi sebesar 0,126 (> 0,05), sehingga tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan asuransi yang menjadi
sampel penelitian. Dengan demikian, H6 dalam penelitian ini ditolak. Hasil ini menunjukkan
bahwa transaksi pihak berelasi belum mampu menjelaskan terjadinya kecurangan laporan
keuangan. Kondisi tersebut diduga karena sebagian besar perusahaan asuransi memiliki nilai
related party transaction yang relatif rendah, sehingga transaksi dengan pihak berelasi lebih
mencerminkan aktivitas operasional perusahaan daripada indikasi kolusi. Hal ini
menyebabkan tinggi rendahnya nilai RPT belum tentu mencerminkan kondisi yang
sesungguhnya terjadi di perusahaan. Dengan demikian, keberadaan transaksi pihak berelasi
tidak selalu mencerminkan tindakan kolusi yang mengarah pada kecurangan laporan
keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Junus et al. (2025) dan Lestari & Oktavia
(2025) yang menyatakan bahwa transaksi pihak berelasi tidak berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan. Dalam penelitiannya Lestari & Oktavia (2025) menjelaskan
bahwa transaksi pihak berelasi umumnya dilakukan untuk tujuan operasional maupun
keuangan dan telah diungkapkan sesuai ketentuan yang berlaku. Sejalan dengan hal tersebut,
Junus et al. (2025) menjelaskan bahwa praktik kolusi melibatkan kerja sama beberapa pihak
yang sulit diidentifikasi hanya melalui informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Oleh
karena itu, transaksi pihak berelasi saja belum cukup untuk menggambarkan adanya praktik
kolusi yang sebenarnya terjadi dalam perusahaan.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh tekanan, kesempatan,
rasionalisasi, kapabilitas, arogansl, dan kolusi terhadap kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020 — 2024.
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel tekanan yang diproksikan dengan external pressure melalui leverage
berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan dengan arah pengaruh
negatif. Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
tekanan berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi leverage perusahaan, semakin rendah tingkat
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan asuransi.

2. Variabel kesempatan yang diproksikan dengan proporsi komisaris independen
(BDOUT) memiliki pengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil
penelitian mendukung hipotesis kedua yang menyatakan bahwa kesempatan
berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil tersebut menunjukkan
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bahwa proporsi komisaris independen mampu menjelaskan tingkat kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan asuransi.

3. Variabel rasionalisasi yang diproksikan dengan change in auditor tidak berpengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis
ketiga yang menyatakan bahwa rasionalisasi berpengaruh positif terhadap kecurangan
laporan keuangan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pergantian auditor belum mampu
menjelaskan terjadinya kecurangan laporan keuangan pada perusahaan asuransi.

4. Variabel kapabilitas yang diproksikan dengan change of director tidak berpengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis
keempat yang menyatakan bahwa kapabilitas berpengaruh positif terhadap kecurangan
laporan keuangan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pergantian direksi belum mampu
menjelaskan terjadinya kecurangan laporan keuangan pada perusahaan asuransi.

5. Variabel arogansi yang diproksikan dengan CEO duality berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kelima yang
menyatakan bahwa arogansi berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat arogansi yang dimiliki
pimpinan perusahaan, semakin tinggi pula tingkat kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan asuransi.

6. Variabel kolusi yang diproksikan dengan related party transaction tidak berpengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis
keenam yang menyatakan bahwa kolusi berpengaruh positif terhadap kecurangan
laporan keuangan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa transaksi pihak berelasi belum
mampu menjelaskan terjadinya kecurangan laporan keuangan pada perusahaan asuransi.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, yaitu sebagai
berikut:

1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sebagai sampel penelitian, sehingga hasil penelitian tidak dapat
digeneralisasikan pada sektor industri lainnya.

2. Pengukuran variabel fraud hexagon menggunakan proksi tertentu yang memiliki
keterbatasan dalam merepresentasikan kondisi sebenarnya, sehingga hasil penelitian
dapat berbeda apabila menggunakan proksi yang berbeda.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian dengan
menggunakan sektor industri lain selain perusahaan asuransi atau menambah cakupan
sampel penelitian. Sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih
luas mengenai faktor — faktor yang memengaruhi kecurangan laporan keuangan.

2. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan proksi lain dalam mengukur elemen
fraud hexagon. Penggunaan proksi yang berbeda diharapkan dapat memberikan hasil
yang lebih komprehensif dalam menjelaskan faktor — faktor yang memengaruhi
kecurangan laporan keuangan.

3. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam meningkatkan penerapan tata kelola perusahaan dan memperkuat sistem
pengendalian internal guna meminimalkan risiko terjadinya kecurangan laporan
keuangan.
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